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Memfasilitasi penggunaan yang 
kompatibel dan melestarikan layanan 

ekosistem

Memenuhi tujuan:
1. Ekonomi

2. Lingkungan
3. Keamanan

4. Sosial
Mengurangi konflik di antara 

penggunaan yang bersaing & 
mengurangi dampak lingkungan

Pendekatan berbasis ekosistem dalam proses 
perencanaan tata ruang untuk:

Menganalisis penggunaan pesisir & laut (bersaing) 
saat ini & yang diantisipasi

Mengidentifikasi area yang paling cocok untuk 
berbagai kegiatan (Zonasi)

Apa itu Perencanaan Tata Ruang Laut (MSP)?

(Ehler & Douvere, 2009)

• MSP adalah proses untuk mengalokasikan ruang laut 
dengan penggunaan yang berbeda melalui cara yang 
mengurangi konflik dan melindungi ekosistem, yaitu:

• 1. Konservasi
• 2. Kegiatan ekonomi (misalnya perikanan, pelayaran, 

pariwisata)
• 3. Nilai-nilai budaya dan sosial

Berdasarkan data ekologi dan sosial-ekonomi 
digunakan dalm membuat keputusan yang tepat dan 
membantu memastikan penggunaan sumber daya laut yang 
berkelanjutan untuk generasi sekarang dan masa depan.

Perencanaan Tata Ruang Laut (MSP) adalah sarana penting 
untuk mencapai tujuan tata kelola laut global dan agenda 
PBB 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan, khususnya 
target 14.2 dari SDG14, yaitu, mengelola dan melindungi 
ekosistem laut dan pesisir secara berkelanjutan.
Pada dasarnya, proses kebijakan publik bagi masyarakat
digunakan untuk menentukan pengelolaan lautan & pantai 
dapat digunakan dan dilindungi secara berkelanjutan untuk 
saat ini dan untuk generasi mendatang.



Langkah-langkah dalam Perencanaan Tata Ruang Laut

Penetapan kerangka hukum dan 
penegakan hukum

1. Mengintegrasikan MSP ke dalam 
undang-undang nasional.

2. Menentukan tanggung jawab dan 
hukuman.

Penerapan, pemantauan, dan 
penyesuaian rencana
1. Evaluasi efektivitas.

2. Penyesuaian informasi.

Tentukan tujuan dan batasan
Tentukan tujuan rencana, seperti 
perlindungan keanekaragaman 
hayati, pertumbuhan ekonomi.

Pemetaan penggunaan dan konflik 

1. Identifikasi penggunaan yang 

tumpang tindih, seperto penangkapan 

ikan dan pariwisata

2. Visualisasi area bertekanan tinggi.

Kumpulkan data dan analisis pemangku 
kepentingan

1. Data ekologis: habitat, distribusi spesies.
2. Data sosial-ekonomi: mata pencaharian, 

industri.
3. Pemetaan pemangku kepentingan untuk 
mengidentifikasi kepentingan dan konflik.

(Ehler & Douvere, 2009)

Pengembangan zonasi dan pengelolaan zona untuk: 

1. Kawasan konservasi

2. Tempat pemancingan

3. Jalur pengiriman

4. Lokasi wisata

5. Draf aturan manajemen untuk setiap zona.



Manfaat Perencanaan Tata Ruang Laut

→ Resolusi konflik → Keanekaragaman 
Hayati

→ Ekonomi → Kepentingan 
Komunitas 



Contoh Hasil:
1. Mengurangi konflik antara pariwisata dan penangkapan ikan di zona 
pesisir.
2. Pedoman yang jelas untuk penempatan ladang angin lepas pantai.

MSP dalam Praktek

Arahan MSP Uni Eropa (2014):
• Mengharuskan negara-negara pesisir UE untuk 

mengembangkan rencana MSP.
• Fokus pada pertumbuhan ekonomi maritim dan 

konservasi yang berkelanjutan.

Indonesia’s MSP:
Undang-undang zonasi laut menunjukkan:
• Zona penangkapan ikan
• Kawasan lindung laut (KKP)
• Zona pengembangan infrastruktur
• Mendukung perikanan berkelanjutan dan 

pariwisata bahari.

PEMSEA Initiatives in Southeast Asia:
• Membantu negara mengintegrasikan MSP ke 

dalam undang-undang nasional.
• Mempromosikan pendekatan berbasis 

ekosistem.

Komponen Utama Keberhasilan MSP

Kerangka hukum dan kelembagaan yang 
jelas: 
• Undang-undang dan kebijakan harus 

mengesahkan MSP (UNESCO-IOC, 2017).
Partisipasi pemangku kepentingan:
• Proses inklusif memastikan kepatuhan dan 

keberhasilan (Pomeroy & Douvere, 2008).
Pengambilan keputusan berbasis sains: 
• MSP mengintegrasikan data ekologi, 

ekonomi, dan budaya.
Manajemen adaptif:
• Rencana dinamis, diperbarui dengan data 

baru dan umpan balik pemangku 
kepentingan.

Pemantauan dan evaluasi:
• Memastikan efektivitas jangka panjang.

Contoh Peta MSP (Malaysia):
Contoh zonasi Taman Tunku 

Abdul Rahman (Sabah).
Referensi: Taman Sabah 

(2020).



MSPglobal 2.0 – Memajukan Perencanaan Tata Ruang Laut

MSP adalah kunci untuk mencapai SDG 14.2: mengelola 
dan melindungi ekosistem laut/pesisir secara 
berkelanjutan.

Kemitraan UNESCO-IOC & Komisi Eropa meluncurkan 
MSPglobal pada tahun 2018; diperbarui ke MSPglobal 
2.0 (2023–2025).

Area yang difokuskan:
1. Percontohan MSP lintas batas di Teluk Guinea dan 
Pasifik Barat.
2. Pengembangan alat dan metodologi MSP baru.
3. Peningkatan kapasitas: pelatihan nasional, 
lokakarya, dan kursus online.
4. Memperkuat tata kelola laut daerah.
5. Mendukung Dekade Kelautan PBB melalui MSP 
berbasis pengetahuan yang partisipatif.

Sumber: UNESCO-IOC. (2024). MSPglobal 2.0: 
Perencanaan Tata Ruang Laut untuk Dekade Kelautan. 

IOC/BRO/2024/3.

UNESCO-IOC memetakan topik spesifik terkait MSP yang 
sedang ditangani proyek ini bekerja sama dengan para ahli:



Kegiatan: Simulasi MSP

• Simulasikan zonasi untuk teluk pesisir 
dengan banyak kegunaan.

• Tetapkan area untuk memancing, 
pariwisata, transportasi, perlindungan.

• Membenarkan keputusan berdasarkan data 
dan kebutuhan pemangku kepentingan.



Ringkasan
• MSP mengalokasikan ruang laut untuk 

mengurangi konflik dan melindungi sumber 
daya.

• Hal ini menggunakan data ilmiah dan 
masukan pemangku kepentingan untuk 
memandu keputusan zonasi.

MSP yang efektif:
1. Mempromosikan pembangunan 
berkelanjutan.
2. Melestarikan keanekaragaman hayati.
3. Menyeimbangkan pegelolaan laut 
4. Pemantauan berkelanjutan dan 
manajemen adaptif guna memastikan 
rencana tetap efektif.
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